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Abstract

Early childhood as a golden period of  development of  the child should be supported with the provision of  appropriate 
stimulation. In the world of  education, psikodiagnostik as a method to assess the presence of  abnormalities in a psychic 
to help facilitate an overview of  strengths and weaknesses of  individuals, in various aspects of  both cognitive, physical, 

emotional, trend, personality, talents, interests, and various other aspects, so that educators can better provide appropriate 
stimulation for the optimization of  the development of  the child. There are five main methods in psikodiagnostik early 

childhood, ie interviews, observation, home visit, the test is structured, and unstructured tests
Keywords: psikodiagnostik, early childhood

A.  lATAR BelAKANg

Permasalahan perkembangan yang d�alam� anak 
TK merupakan bahasan mengena� berbaga� bentuk 
masalah yang terjad� dalam proses perkembangan anak, 
ba�k yang terka�t dengan hambatan perkembangan 
maupun peny�mpangan perkembangan. Hambatan 
perkembangan anak memfokuskan pada bahasan 
mengena� berbaga� bentuk “berkela�nan” (exceptional) 
yang d�alam� seh�ngga dapat menghambat anak dalam 
mengopt�malkan potens� yang d�m�l�k�. Anak dengan 
hambatan perkembangan dapat d�kategor�kan 
sebaga� anak dengan mental retardation, attention deficite 
and hyperactivity disarder, learning disabilities, emotional 
disturbance /behavioral disorder, speech and language 
disorder, hearing impairment, visual impairment, physical 
disabilities, dan gifted. Anak-anak tersebut cenderung 
mengalam� hambatan perkembangan karena 
d�pengaruh� oleh factor b�olog�s. Adapun anak 
dengan peny�mpangan perkembangan adalah anak-
anak yang secara b�olog�s relat�f  normal namun 
mem�l�k� berbaga� res�ko yang dapat mengak�batkan 
peny�mpangan dalam perkembangannya. Anak-
anak dalam kategor� peny�mpangan perkembangan 
terd�r� dar� anak-anak jalanan, pekerja anak, anak 
korban kekerasan (rumah tangga maupun pelecehan 
seksual) dan penelantaran, serta anak putus sekolah.

Ba�k anak yang mem�l�k� masalah dalam kategor� 
hambatan perkembangan maupun peny�mpangan 
perkembangan, dapat mengalam� ket�dakmampuan 
dalam mengopt�malkan potens� yang d�m�l�k� 
seh�ngga t�dak mampu memenuh� kebutuhannya 
untuk mengaktual�sas�kan d�r�. UNESCO telah 
mencanangkan kesempatan memperoleh pend�d�kan 
yang berkual�tas untuk semua (educational for all), guna 

leb�h men�ngkatkan harkat dan martabat manus�a 
tanpa kecual�. 

Sebaga� pend�d�k, guru d�harapkan dapat 
berperan pent�ng dalam mensukseskan program 
educational for all. Hal tersebut perlu d�dukung dengan 
kemampuan guru untuk membantu anak-anak yang 
“bermasalah” atau berkebutuhan khusus agar dapat 
mengenyam pend�d�k yang setara dengan anak-
anak normal. Salah satu langkah awal yang perlu 
d�lakukan pend�d�k agar dapat mengopt�malkan 
potens� seluruh s�swa dalam proses pend�d�k adalah 
kepekaan pend�d�k untuk dapat mengenal� sejak d�n� 
berbaga� permasalahan yang d�alam� oleh anak d�d�k. 
Kemampuan mengenal� permasalahan anak d�d�k 
sejak d�n� dapat d�kembangkan dengan memaham� 
konsep-konsep diagnostik atau identifikasi terhadap 
permasalahan anak. 

Anak bermasalah yang diidentifikasi sejak dini 
dapat segera memperoleh penanganan yang efekt�f  
dan efisien. Semakin dini permasalahan diketahui 
semak�n besar peluang anak untuk dapat leb�h 
opt�mal dalam keh�dupannya. Langkah-langkah 
diagnostik atau identifikasi dini dapat mengarahkan 
orang dewasa d� sek�tar anak (guru dan orangtua) 
untuk member� �ntervens� yang tepat bag� anak 
seh�ngga anak dapat mengatas� masalah dan 
memenuh� kebutuhannya send�r� d� masa dewasa. 

B.  PeNgeRTIAN PSIKoDIAgNoSTIK

Ps�kod�agnost�k merupakan salah satu cara 
dalam b�dang ps�kolog� yang menjad� alat bantu 
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utama untuk mencar� pengert�an tentang t�ngkah 
laku manus�a. Memaham� kond�s� manus�a dalam 
kond�s�nya yang normal maupun abnormal 
bukanlah suatu hal yang mudah. D�butuhkan 
seperangkat persyaratan teor�t�k, metod�k, dan 
ketramp�lan tekn�k pemer�ksaan ps�kolog� sebelum 
calon ps�kolog dapat d�katakan “mah�r” atau tramp�l 
dalam ps�kod�agnost�k. 

Ps�kod�agnost�k adalah suatu metode yang 
d�paka� untuk dapat menemukan kela�nan-
kela�nan ps�k�s para pender�ta agar dapat d�ber�kan 
pertolongan yang leb�h tepat. Ps�kometr�k adalah 
b�dang �lmu yang mempelajar� pengukuran fungs�-
fungs� dan kapas�tas ps�kolog� �nd�v�du. Ps�kotest 
adalah prosedur untuk mengukur fungs�-fungs� dan 
kapas�tas ps�kolog� �nd�v�du.

Ps�kod�agnost�k merupakan suatu cara untuk 
menegakkan d�agnosa (dalam rangka pemer�ksaan) 
yang akh�rnya menjad� suatu d�agnosa kepr�bad�an. 
Dalam sejumlah l�teratur bahasa Inggr�s, �st�lah 
ps�kod�agnost�k d��dent�kan dengan personality 
assessment. Ps�kod�agnost�k d�kemukakan pertama 
kal� oleh Hermann Roschach pada tahun 1921, 
sebaga� metode yang d�kembangkan dalam b�dang 
kl�n�s (ps�k�atr�s) seh�ngga ps�kod�agnost�k pada saat 
�n� d�art�kan sebaga� suatu metode untuk men�la� 
adanaya kela�nan-kela�nan ps�k�s pada seorang pas�en 
mental (Soemantr�, 2007).

Sejalan dengan perkembangan ps�kolog� dan 
apl�kas� yang semak�n luas, d�agnosa �n� d�rasakan 
pula manfaatnya dalam b�dang la�n d� luar b�dang 
kl�n�s, m�salnya d� b�dang pekerjaan dan pend�d�kan. 
Dengan dem�k�an, pengert�an yang tercakup 
d�dalamnya pun semak�n luas. T�dak hanya semata 
men�la� adanya kela�nan ps�k�s (d�agnosa ps�kolog�s), 
tetap� membuat gambaran mengena� kepr�bad�an 
seseorang. 

Gambaran mengena� kepr�bad�an �nd�v�du 
perlu d�lakukan meng�ngat opt�mal�sas� potens� 
�nd�v�du dapat d�lakukan secara leb�h efekt�f  dengan 
mengetahu� berbaga� keleb�han dan kelemahan 
yang d�m�l�k� �nd�v�du. Ps�kod�agnost�k d�harapkan 
dapat mempermudah gambaran mengena� 
keleb�han dan kelemahan �nd�v�du, dalam berbaga� 
aspek baik kognitif, fisik, emosi, kecenderungan, 
kepr�bad�an, bakat, m�nat, dan berbaga� aspek yang 
la�n. Dalam dun�a pend�d�kan gambaran potens� 
�nd�v�du sangat d�perlukan untuk mencapa� tujuan 
yang d��ng�nkan.

Ps�kod�agnost�k memegang peranan pent�ng 
dalam ps�kolog� karena membantu member�kan 
pemahaman tentang �nd�v�du dengan leb�h 
komprehens�f, objekt�f, dan val�d, seh�ngga dapat 

member�kan perlakuan yang tepat dan pal�ng sesua� 
dengan kond�s� �nd�v�du (Kumara, 2002). 

Ps�kod�agnost�k b�asanya d�gunakan oleh 
para profess�onal yang berwenang menggunakan, 
d�antaranya: 
1. Ps�kolog
2. Ps�k�ater
3. Petugas recruitment dalam b�dang �ndustr� dan 

organ�sas� (personal worker)
4. Petugas sos�al
5. Petugas b�mb�ngan dan konsel�ng (d� b�dang 

pend�d�kan)

Penggunaan ps�kod�agnost�k dapat d�terapkan 
dalam beberapa setting, ya�tu:
1. Clinical setting, m�salnya d� rumah sak�t, pusat 

kesehatan mental atau kl�n�k-kl�n�k konsultas� 
ps�kolog�s. Fokus penggunaannya adalah pada 
usaha mendeteks� gangguan ps�k�s yang d�alam� 
�nd�v�du (kl�en), serta mengukur kemampuan 
atau potens� �nd�v�du seh�ngga dapat d�tetapkan 
pola terap� atau treatment yang efektif  dan efisien 
bag� �nd�v�du tersebut.

2. Legal setting, m�salnya d� pengad�lan, lembaga 
pemasyarakatan, dan tempat rehab�l�tas� la�nnya 
yang berka�tan dengan masalah cr�m�nal dan 
kejahatan, sepert� pusat rehab�l�tas� pender�ta 
narkoba dan rehab�l�tas� anak-anak.

3. Educational and vocational guidance, m�salnya d� 
sekolah, un�vers�tas, atau pusat pelat�han, pusat 
b�mb�ngan kar�r. Fokus pemer�ksaannya leb�h 
d�tujukan pada advise d� b�dang pengembangan 
stud� dan kerja, m�salnya dalam penentuan 
jurusan pend�d�kan.

4. Educational and vocational setting, m�salnya untuk 
proses rekru�tmen d� perusahaan atau organ�sas� 
atau b�dang pekerjaan la�nnya. 

5. Research setting, yakn� untuk kepent�ngan 
pengembangan �lmu dan pengembangan 
tekn�k serta metode ps�kod�agnost�k. B�asanya 
d�lakukan dalam l�ngkup akadem�k atau 
perguruan t�ngg� dan pusat-pusat penel�t�an dan 
pengembangan.

Ist�lah psikodiagnostik ser�ngkal� d�pertukar-
kan dengan �st�lah identifikasi, asesmen, evaluasi, 
mesk�pun keempat �st�lah tersebut t�dak sama 
persis. Secara harafiah, identifikasi adalah upaya 
menemukenal�, dengan proses awal menanda� suatu 
gejala atau c�r�-c�r� yang ada pada anak yang berka�tan. 
Identifikasi dimaksudkan sebagai upaya seseorang 
(orangtua, guru atau pun tenaga kepend�d�kan 
la�nnya) melakukan proses penjar�ngan terhadap 
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anak-anak yang d�duga mem�l�k� gejala atau c�r�-
c�r� berkebutuhan khusus dalam rangka pembel�an 
layanan pend�d�kan yang sesua�.

Identifikasi dapat dilakukan berdasarkan gejala-
gejala yang dapat diamati, seperti (1) gejala fisik, (2) 
gejala per�laku, dan (3) gejala has�l belajar. Gejala 
fisik terkait dengan berbagai kondisi gangguan 
fisik yang dialami anak, seperti gangguan wicara, 
gangguan pengl�hatan, gangguan pendengaran, 
gangguana ps�komotor�k, kekurangan g�z�, maupun 
kondisi-kondisi fisik lainnya. Gejala perilaku 
m�salnya, ekspres� emos� yang temper tantrum, 
agres�f, per�laku sos�al yang negat�f, dan la�nnya. 
Sedangkan gejala has�l belajar dapat d�amat� melalu� 
berbaga� prestas� belajar yang d�ra�h dalam proses 
belajar formal, sepert� t�dak na�k kelas, t�dak dapat 
mener�ma pelajaran dengan ba�k, dan gangguan 
akt�v�tas akadem�k la�nnya. 

Berbeda dengan ps�kod�agnost�k yang leb�h 
menekankan untuk tujuan klinis, identifikasi bertujuan 
untuk mengh�mpun �nformas� yang komprehens�f  
mengena� s�tuas� dan kond�s� anak dalam rangka 
membantu anak berhas�l menyelesa�kan pend�d�kan 
dan berhas�l h�dup bermasyarakat. 

Drotar (2004) menyatakan bahwa deteks� atau 
identifikasi dilakukan untuk lima keperluan, yaitu 
penjar�ngan (screening), pengal�htanganan (referral), 
klasifikasi (classification), perencanaan pembelajaran 
(instructional planning), pemantauan kemajuan belajar 
(monitoring pupil progress). Screening merupakan suatu 
proses menemukenal� anak yang bermasalah atau 
berkebutuhan khusus, dengan berpedoman pada 
gejala-gejala utama yang dapat d�amat�. Referral 
adalah langkah yang d�lakukan oleh guru atau 
pend�d�k untuk merujuk anak yang telah melalu� 
proses penjar�ngan ke ahl� la�n yang leb�h kompeten 
dalam menangan� permasalahan anak. Rujukan 
dapat d�tujukan kepada dokter, ps�kolog, konselor, 
orthopedagog, neurology, dan ahl� la�nnya. 
Classification bertujuan untuk menentukan apakah 
anak yang telah d�rujuk tersebut benar-benar 
memerlukan penanganan leb�h lanjut atau t�dak. 
Instructional planning bertujuan untuk keperluan 
penyusunan program pembelajaran �nd�v�dual, 
berdasar hasil klasifikasi. Adapun kegiatan 
pemantauan d�tujukan untuk mengamat� apakah 
program yang d�ter�ma anak berhas�l atau t�dak. 

Ist�lah evaluas� merupakan �st�lah yang ser�ng 
d�gunakan dalam dun�a pend�d�kan. Ist�lah la�n yang 
ser�ng d�gunakan adalah tes atau pengukuran. ̀ Ist�lah 
evaluas� ps�kolog� mengandung makna d�agnost�k 
yang bers�fat komprehens�f  terhadap aspek-aspek 
ps�kolog�s �nd�v�du. Ist�lah evaluas� ps�kolog� dapat 

d�art�kan sebaga� suatu pengukuran yang standart 
dan obyekt�f  terhadap sample pen�la�an �nd�v�du.

Ist�lah asesmen dalam dun�a pend�d�kan 
d�art�kan sebaga� pen�la�an atau pencandraan. 
Dalam b�dang ps�kolog�, asesmen d�art�kan sebaga� 
suatu proses pengumpulan �nformas� selengkap-
lengkapnya mengena� �nd�v�du yang akan d�gunakan 
untuk membuat pert�mbangan dan keputusan yang 
berhubungan dengan �nd�v�du tersebut. Pembuatan 
pert�mbangan atau keputusan b�asanya terka�t 
dengan rencana jen�s layanan bantuan atau �ntervens� 
yang akan d�ber�kan. Asesmen d�lakukan sebaga� 
sebuah proses penjar�ngan atau d�agnost�c, evaluas� 
terhadap �ntervens� atau treatment, dan keg�atan 
penel�t�an atau r�set. 

Asesmen d�lakukan dengan metode 
pengumpulan data yang kompl�t untuk menegakkan 
d�agnos�s. Beberapa metode asesmen yang b�asa 
d�gunakan mel�put�:
1. Wawancara
2. Tes terstruktur
3. Tes t�dak terstruktur
4. Asesmen per�laku (pengamatan)
5. Kunjungan rumah (home visit)

Metode pengumpulan data dalam asesmen 
sejalan dengan berbaga� tekn�k yang d�terapkan 
dalam ps�kod�agnost�k, d� bawah �n� akan d�jelaskan 
berbaga� tekn�k pengumpulan data yang ser�ng 
d�terapkan dalam proses ps�kod�agnost�k atau 
asesmen.

c. MAcAM-MAcAM PeNguKuRAN DI-
AgNoSTIK (IDeNTIFIKASI)

Metode asesmen atau tekn�k ps�kod�agnost�k 
adalah cara baga�mana mengumpulkan atau 
mendapatkan �nformas� yang akurat dan lengkap 
seh�ngga dar� �nformas� yang d�peroleh dapat d�buat 
kes�mpulan yang tepat dalam menegakkan d�agnos�s. 
Metode asesmen (d�agnost�k) mel�put� tekn�k non 
tes ya�tu wawancara, pengamatan, kunjungan rumah 
(home visit), maupun tekn�k tes berupa tes terstruktur 
dan tes tak terstruktur. Berbaga� metode tersebut 
dapat d�gunakan secara satu persatu maupun 
komb�nas�.

1.  Wawancara

a.  Pengertian:
Wawancara adalah perb�ncangan atau 

tanya jawab yang menjad� sarana untuk 
mendapatkan �nformas� tentang orang la�n, 
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yang d�lakukan secara s�stemat�k dengan 
tujuan penjelasan atau pemahaman tentang 
orang tersebut dalam hal tertentu. Has�l 
wawancara merupakan suatu pelaporan 
subjekt�f  tentang s�kap seseorang terhadap 
l�ngkungannya dan terhadap d�r�nya send�r� 
(Palmer dalam Andayan�, 2002). Wawancara 
dapat pula d�art�kan sebaga� sebuah 
komun�kas� yang leb�h terarah karena 
ada tujuan yang �ng�n d�capa� pada akh�r 
pertemuan. Dalam proses wawancara, satu 
p�hak berperan sebaga� pengamb�l �n�s�at�f  
dan menentukan arah pemb�caraan untuk 
memperoleh �nformas�, sedangkan p�hak 
la�n menjad� sumber �nformas�. 

Metode wawancara dapat d�gunakan 
sebaga� metode mand�r� maupun sebaga� 
pelengkap metode pengukuran yang la�n. 
Metode wawancara dapat d�gunakan secara 
mand�r� ket�ka alat ukur la�n t�dak dapat 
d�gunakan, m�salnya pada s�tuas� d�mana 
responden buta huruf, terlalu muda, atau 
berka�tan dengan top�k yang d�ukur bers�fat 
pr�bad�, �nd�v�dual, dan rahas�a. Wawancara 
mand�r� d�sebut pula sebaga� metode pr�mer 
j�ka wawancara d�gunakan sebaga� satu-
satunya alat pengumpul data yang d�gunakan. 
D�sebut sebaga� pelengkap j�ka d�gunakan 
untuk menambah �nformas� yang t�dak 
dapat d�peroleh dengan cara pengumpulan 
data yang la�n. Dapat pula menjad� metode 
kr�ter�um j�ka d�gunakan untuk menguj� 
kebenaran dan kemantapan data yang telah 
d�peroleh dengan cara la�n.

Goldenberg (dalam Bagaskorowat�, 
2007) mengemukakan empat tujuan umum 
melakukan wawancara, ya�tu:
1. Memperoleh �nformas� tentang d�r� 

�nd�v�du atau anak mengena� top�k yang 
d�tanyakan.

2. Member�kan �nformas� sepanjang 
d�anggap perlu dan sesua� dengan tujuan 
wawancara.

3. Memer�ksa kond�s� ps�kolog�s atau 
member�kan d�agnosa.

4. Mempengaruh�, mengubah, memo-
difikasi perilaku individu/anak. 

Adapun tujuan wawancara menurut 
Andayan� (2002) ya�tu untuk pengukuran 
ps�kolog�s dan pengumpulan data penel�t�an 
kual�tat�f. Data yang d�peroleh dar� has�l 

wawancara dengan tujuan pengukuran 
ps�kolog�s akan d��nterpretas�kan dalam 
rangka mendapat pemahaman tentang 
subjek dalam melakukan d�agnos�s 
permasalahan subjek dan usaha mengatas� 
masalah tersebut. Wawancara dengan tujuan 
pengumpulan data penel�t�an d�lakukan 
untuk memperoleh �nformas� mengena� 
fenomena tertentu karena alat ukur la�n 
d�anggap t�dak mampu mengungkap secara 
mendalam �nformas� dar� responden.

Wawancara mem�l�k� kekuatan dan juga 
kelemahan sebaga� alat ukur. Kekuatan 
wawancara d�antaranya merupakan salah 
satu metode terba�k untuk men�la� keadaan 
pr�bad�, t�dak d�batas� t�ngkatan umur 
dan pend�d�kan subjek, menjad� metode 
pelengkap dalam penel�t�an sos�al, dapat 
d�lakukan bersama-sama dengan observas�. 
Kelemahan wawancara yaitu tidak efisien 
dar� seg� waktu, tenaga, dan b�aya; �nformas� 
yang d�peroleh tergantung pada kesed�aan, 
kemampuan, dan kond�s� responden/
�nterv�ewee; jalannya wawancara mudah 
mengalam� d�straks�; penguasaan bahasa yang 
sama antara �nterv�ewer dan �nterv�ewee.

b.  jenis wawancara
Wawancara dapat d�bedakan berdasar 

beberapa kategor�, ya�tu:
1. Jumlah responden dapat terd�r� dar� 

wawancara �nd�v�dual dan kelompok. 
Wawancara �nd�v�dual d�lakukan ket�ka 
satu �nterv�ewer mewawancara� satu 
responden atau �nterv�ewee. Wawancara 
kelompok d�lakukan j�ka �nterv�ewer 
mewawancara� beberapa �nterv�ewee 
melalu� tekn�k d�skus�, sepert� d�skus� 
kelompok terarah

2. Bentuk pertanyaan dapat membedakan 
t�pe wawancara berupa wawancara 
terstruktur, sem� terstruktur, dan t�dak 
terstruktur. Wawancara terstruktur 
d�tanda� dengan adanya pedoman 
wawancara dan p�l�han jawaban yang 
telah d�s�apkan oleh �nterv�ewer. 
Dalam wawancara terstruktur, 
kecepatan wawancara d�kendal�kan oleh 
pewawancara dengan cara menggunakan 
kues�oner sebaga� pedoman yang harus 
d��kut� secara baku seh�ngga t�dak ada 
fleksibilitas dalam cara mengajukan 
pertanyaan atau menjawab pertanyaan. 
Wawancara sem� terstrukur d�tanda� 
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dengan adanya pedoman wawancara 
tetap� responden mem�l�k� kesempatan 
menjawab sesua� kond�s� mas�ng-
mas�ng responden. Sedangkan 
wawancara t�dak terstruktur adalah t�pe 
wawancara tanpa meny�apkan pedoman 
pertanyaan sebelumnya, sepert� yang 
d�lakukan dalam wawancara terapeut�k 
non-d�rekt�f. Dalam wawancara 
t�dak terstruktur, dapat d�peroleh 
pemahaman tentang per�laku, bukan 
hanya penjelasan seh�ngga hubungan 
antar manus�a menjad� pent�ng.

3. Tujuan wawancara. Berdasar tujuan khusus 
dar� wawancara yang d�ka�tkan dengan 
upaya melakukan �ntervens� sos�al 
menentukan jen�s wawancara, seh�ngga 
terdapat t�ga bentuk wawancara d�t�njau 
dar� tujuannya, ya�tu (a) wawancara 
�nformas�onal, dengan tujuan semata-
mata untuk mengumpulkan �nformas�; 
(b) wawancara d�agnost�k, dengan 
tujuan untuk menegakkan d�agnosa; 
(c) wawancara terap�ut�k, d�mana 
wawancara d�lakukan sebaga� bag�an dar� 
proses penyembuhan pada d�r� �nd�v�du 
sepert� wawancara mendalam pada 
proses konsel�ng maupun ps�koterap�. 

c.  Ketrampilan Wawancara
Pada awal pertemuan pewawancara 

dengan �nterv�ewee, pewawancara akan 
member�kan kesan awal. Agar kesan 
akurat dapat terbentuk, pewawancara perlu 
menjad� pendengar dan pengamat yang ba�k. 
Mendengar dan mengamat� merupakan 
ketramp�lan wawancara yang perlu d�kuasa� 
oleh pewawancara.

Mendengar dengan ba�k membutuhkan 
pewawancara yang penuh perhat�an t�dak 
hanya pada �nterv�ewee, tetap� juga pada 
d�r� send�r�. Ket�ka wawancara berlangsung, 
pewawancara perlu sadar akan kebutuhan, 
n�la�, dan standar pr�bad�nya. Kemampuan 
mendengar secara kreat�f  dan empat�k untuk 
menggal� data dengan teramp�l merupakan 
faktor kunc� dalam wawancara. Menjad� 
pendengar yang ba�k berart� bebas dar� 
kecemasan send�r� dan member� �nterv�ewee 
perhat�an yang penuh. Pendengar yang ba�k 
adalah yang memperhat�kan t�dak hanya 
pada apa yang d�katakan tetap� juga pada 
baga�mana sesuatu d�katakan- �ntonas�, 
ekspres�, s�kap tubuh �nterv�ewee dan 

tanda-tanda fisiologis seperti melebarnya 
pup�l, tremor, dan wajah memerah. Seorang 
pendengar yang ba�k juga sadar akan apa 
yang d�katakan. Hal �n� membutuhkan 
penggunaan “pendengaran dalam” 
sebaga�mana seseorang menggunakan 
tel�nga.

Mengamat� suara dan pemb�caraan 
ket�ka melakukan wawancara, mel�put� hal-
hal sebaga� ber�kut:
1. Intens�tas (terlalu kuat atau terlalu l�r�h, 

atau monoton)
2. Kecepatan berb�cara (sangat pelan, 

cepat, monoton, atau mengejutkan)
3. T�ngg� rendahnya nada (t�ngg�, rendah, 

atau monoton)
4. Kelancaran berb�cara (ragu-ragu, 

block�ng)
5. Spontan�tas (spontan atau hat�-hat�)
6. Waktu reaks� (pelan atau lambat)
7. Relevans� pemb�caraan
8. Gaya b�cara (mengguru�, formal, relaks, 

atau terlalu santa�)
9. Dev�as� b�cara yang tampak (kata-kata 

baru, mengulang-ulang kata, gado-gado 
kata)

10. Organ�sas� b�cara
11. Perbendaharaan kata (terbatas, luas)
12. Tata bahasa (buruk, jelas)
13. Kual�tas suara (serak, kasar, sengau)
14. Kelancaran (pengulangan, perba�kan, 

kal�mat t�dak lengkap, suara-suara yang 
d�panjangkan, b�cara patah-patah).

Ket�ka terjad� dev�as� suara atau 
pemb�caraan, perlu d�car� penyebabnya. 
Apakah dev�as� �tu terjad� pada hal-hal 
tertentu, atau mencerm�nkan kesul�tan 
peng�nderaan atau kerusakan otak? Apakah 
dev�as� tersebut mencerm�nkan kecemasan 
atau t�dak adanya perhat�an? Interpretas� 
yang akurat tentang per�laku merupakan 
elemen pent�ng dalam wawancara yang 
ba�k.

Sela�n melakukan pengamatan terhadap 
suara dan pemb�caraan, pewawancara juga 
perlu mengamat� per�laku non verbal dan 
waspada terhadap perubahan-perubahan. 
Ada empat kategor� umum per�laku non 
verbal yang dapt d�amat�, ya�tu:
1. Per�laku motor�k (gaya, t�ngkat 

koord�nas�, dan t�ngkat akt�v�tas 
m�salnya h�perakt�v�tas, h�poakt�v�tas, 
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saradan, tremor, kecerobohan, ag�tas�, 
mondar mand�r, senyum, gerak r�tual, 
st�mulas� d�r�, gerak bergoyang, gerak 
stereot�p).

2. Postur dan perubahannya (santa�, kaku, 
tegang, membungkuk, tegak, berbar�ng, 
lungla�, lemas)

3. Ekspres� wajah dan kesesua�an dengan 
�s� wawancara (waspada, kosong, 
tumpul, tesenyum, cemberut, tertegun, 
cemas, marah, sed�h, kacau)

4. Kontak mata (terus-menerus atau t�dak 
sama sekal�).

Pengamatan terhadap penamp�lan 
pribadi atau fisik akan dapat memberi 
�nformas� kepada pewawancara mengena� 
status sos�al, asal kelompok, atau kelompok 
yang d�t�ru. Pengamatan �n� dapat berupa 
pengamatan terhadap cara berpaka�an, gaya 
potongan rambut, dan latar belakang budaya 
�nterv�ewee.

Berdasar beberapa has�l pengamatan 
yang telah d�lakukan pewawancara, perlu 
d�lakukan �ntegras� has�l pengamatan. 
Integras� tersebut dapat berupa tanda-tanda 
ba�k verbal maupun non verbal yang dapat 
d�gunakan untuk membangun kesan mood 
dan suasana emos�onal �nterv�ewee. Apakah 
nada suara kongruen dengan �s�? M�salnya, 
sapakah �nterv�ewee tampak depres�, cemas, 
atau marah tetap� member�kan respon yang 
menunjukkan kurangnya perhat�an pada 
hal-hal yang membuat orang la�n sangat 
terganggu? Catat tingkat aktifitas interviewee 
dan perubahan dalam t�ngkat akt�v�tas ket�ka 
�nterv�ew berlangsung. Amat� kesesua�an afek 
dengan �s� dan tema yang berasos�as� dengan 
afek. Apakah ekspres� wajah kons�sten dengan 
komun�kas�nya? Amat� perbedaan dalam 
gerak tubuh dan postur. Apa art� gerak tubuh 
�nterv�ewee (m�salnya tegang atau relaks)?

d.  Strategi Wawancara
Strateg� wawancara merupakan suatu 

usaha untuk dapat berkomun�kas� secara 
jelas agar d�peroleh pemahaman terhadap 
komun�kas� yang sedang d�lakukan. Terdapat 
beberapa bentuk strateg� yang perlu 
d�kembangkan dalam proses wawancara, 
ya�tu:
1.  Memantapkan rapport 

Rappport d�dasar� oleh sal�ng percaya, 
respek, dan pener�maan. Pewawancara 

bertanggung jawab untuk membuat 
�nterv�ewee mel�hat pewawancara 
sebaga� orang yang dapat d�percaya 
dan s�ap membantu. Tujuannya adalah 
untuk membangun suasana hangat dan 
penuh pener�maan seh�ngga �nterv�ewee 
merasa d�paham� dan aman, dan mula� 
berkomun�kas� secara terbuka tanpa 
rasa takut sedang d�n�la� atau d�kr�t�k. 
Pemantapan rapport dapat d�lakukan 
dengan menjaga kontak mata; menjaga 
jarak postur yang alam�, santa� dan 
penuh perhat�an; berb�cara dengan 
pelan dan jelas dalam s�kap yang tenang, 
lugas, ramah, dan penuh pener�maan; 
menggunakan nada suara yang hangat 
dan ekspres�f; dan mendekat� �nterv�ewee 
dengan cara yang t�dak men�la�. Respon 
verbal pewawancara t�dak hanya 
d�tunjukkan terhadap per�laku verbal 
tetap� perlu komentar terhadap per�laku 
non verbal �nterv�ewee. Pewawancara 
t�dak boleh menyela pemb�caraan 
�nterv�ewee kecual� memang d�perlukan.

2.  Menunjukkan m�nat
Interv�ewee perlu mengetahu� bahwa 
pewawancara berm�nat terhadap cara 
�nterv�ewee memandang dun�anya, 
mengharga� pengalamannya, perasaan, 
cara pandang, pendapat, dan 
keyak�nannya. Pernyataan-pernyataan 
yang menunjukkan m�nat, perhat�an, 
empat�, kepekaan, penghargaan, dan 
pemahaman perlu d�serta� dengan 
per�laku non verbal yang sesua�.

3.  Menangan� kecemasan
Banyak �nterv�ewee yang mengalam� 
kecemasan dan membutuhkan 
dukungan. Kecemasan dapat d�amat� 
dar� kond�s� verbal maupun non 
verbal. Tanda-tanda kecemasan verbal 
mencakup koreks� kal�mat, keseleo 
l�dah, pengulangan, gagap, suara-suara 
yang mengganggu atau t�dak koheren, 
pengurangan kata, dan ser�ngnya 
muncul “eh” dalam percakapan. Tanda-
tanda non verbal mencakup berker�ngat, 
gemetar, banyak gerak, gel�sah, tangan 
menggenggam, wajah tegang, dan 
senyum yang d�paksakan.

4.  Mendorong komun�kas�
Mendorong komun�kas� perlu d�lakukan 
oleh pewawancara agar �nterv�ewee 
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mampu berkomun�kas� dengan ba�k 
selama proses wawancara.

Strateg� wawancara d� atas perlu 
d�perhat�kan ket�ka wawancara berlangsung, 
ba�k dengan metode terstruktur maupun 
t�dak terstruktur. Pewawancara perlu pula 
memperhat�kan tujuan dalam melakukan 
wawancara.

2.  Pengamatan atau observasi

a.  Pengertian:
Pengamatan atau observas� merupakan 

pengumpulan �nformas� melalu� pengamatan 
yang s�stemat�k dengan tujuan untuk 
mendapatkan �nformas� yang t�dak dapat 
d�peroleh melalu� tekn�k wawancara dan 
alat tes la�n. We�ck (dalam Praw�tasar�, 2002) 
menyatakan bahwa observas� membutuhkan 
proses penyeleks�an, provokas�, pencatatan, 
dan pengart�an (�nterpretas�) per�laku. 
Penyeleks�an terka�t dengan pem�l�han 
per�laku, kelompok �nd�v�du, per�st�wa, dan 
per�ode waktu yang akan menjad� focus 
perhat�an observer. Provokas� merupakan 
keputusan yang perlu d�lakukan observer 
untuk men�mbulkan per�laku tertentu atau 
menant� sampa� per�laku muncul dengan 
send�r�nya. Pencatatan terka�t dengan cara 
yang akan d�gunakan untuk mencatat has�l 
pengamatan, melalu� �ngatan pengamat, 
pencatatan aud�o, v�deo, system pemantauan 
fisiologis, pencatatan waktu, atau cara lain. 
Pengart�an merupakan tahap pent�ng yang 
harus d�lakukan dalam proses observas� 
guna leb�h member� makna/art� terhadap 
per�laku yang d�amat�.

Irw�ng dan Rushell (1980), pengamatan 
d�lakukan terhadap �s� pengamatan, yang 
dapat berupa per�laku, proses mental, 
maupun s�tuas�. Per�laku mencakup akt�v�tas 
yang dapat d�ukur, mel�put� per�laku verbal 
maupun per�laku non verbal. Per�laku verbal 
dapat d�amat� dar� percakapan, salah ucap, 
dan stutering (gagap). Per�laku non verbal 
dapat diamati dari tanda-tanda fisik yang 
nampak (cara berpaka�an, cara berjalan, dll); 
gerakan tubuh (gesture) sepert� cara duduk, 
ekspres� wajah, dan bahasa tubuh; serta 
lokasi fisik yang mencakup perubahan-
perubahan selama proses observas�.

Proses mental sebaga� salah satu �s� 
observas� merupakan kond�s� ps�k�s yang 

mendasar� per�laku. Proses �n� t�dak dapat 
d�observas� secara langsung tap� dapat 
d�amat� melalu� per�laku yang nampak, 
sebaga� has�l �nterpretas� atau kes�mpulan 
dar� observas�. M�salnya marah, gemb�ra, 
rap�, dan kond�s� mental la�n.

Is� pengamatan terhadap s�tuas� mel�put� 
situasi fisik di lingkungan observee maupun 
�nteraks� antara observee dengan l�ngkungan. 
Interaks� antara observee dengan l�ngkungan 
b�asanya mel�batkan �nteraks� sos�al dan 
konteks budaya d�mana observee berada. 

b.  jenis observasi
Berbaga� tujuan yang �ng�n d�capa�, 

populas� kl�en yang un�k, keterbatasan 
lingkungan yang spesifik, dan factor-
faktor la�n men�mbulkan berbaga� macam 
pendekatan dalam observas�, d�antaranya:
1. Berdasar settings atau latar belakang 

yang d�p�l�h, observas� terd�r� dar� 
observas� natural�st�c, d�mana pengamat 
mengamat� per�laku yang muncul pada 
keadaan atau s�tuas� sesungguhnya 
(m�salnya d� dalam kelas, d� rumah, d� 
pabr�k, RS, dll); dan observas� terkendal� 
atau eksper�mental. Dalam pengamatan 
eksper�mental, pengamat menc�ptakan 
s�tuas� khusus untuk per�laku yang 
d�amat�. Menurut Moleong (1993) 
pengamatan berdasar setting dapat 
d�bedakan menjad�kan pengamatan 
terstruktur dan t�dak terstruktur. 
Pengamatan terstruktur d�lakukan 
dengan memfokuskan pada aspek-aspek 
per�laku yang telah d�rumuskan dengan 
jelas. Dalam pengamatan terstruktur 
metode rekaman pengamatan b�asanya 
telah d�tentukan sebelumnya. Sebelum 
terjun ke lapangan, penel�t� telah 
mengembangkan skala pen�la�an atau 
pedoman observas� atau berbaga� 
wahana rekaman la�n. Observas� 
terstruktur b�asanya d�lakukan untuk 
penel�t�an eksper�mental.

 Pengamatan t�dak terstruktur leb�h 
tepat d�gunakan dalam s�tuas� yang 
alam�, yang b�asanya d�gunakan dalam 
pengamatan part�s�pat�f  maupun non 
eksper�mental.

2. Berdasar peran pengamat, d�bedakan 
menjad� pengamat part�s�pat�f  yang 
d�tanda� dengan keterl�batan pengamat 
dalam akt�v�tas yang d�lakukan observee-
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nya; dan pengamatan non part�s�pan, 
ya�tu pengamatan yang d�lakukan tanpa 
mel�batkan peran pengamat dalam 
akt�v�tas yang sedang d�lakukan oleh 
observee.

3. Berdasar d�mens� keterbukaan, 
observas� d�bedakan menjad� observas� 
unobstrusif  (tertutup) d�mana observee 
t�dak mengetahu� j�ka per�lakunya 
sedang d�amat�; sedangkan observas� 
obstrusif  merupakan observas� yang 
d�lakukan secara terbuka d�mana 
observee mengetahu� j�ka per�lakunya 
sedang d�amat�.

4. Berdasar tekn�k pencatatan, d�bedakan 
menjad� tekn�k pencatatan manual dan 
mekan�k atau alat bantu la�n. Pencatatan 
dapat berupa anekdot atau catatan 
s�ngkat, running recall (semua per�laku 
yang d�observas� d�catat), anecdotal recall 
(mencatat per�laku yang pent�ng saja), 
naras� atau catatan har�an, checklist, 
skala rat�ng, dan mechanical deviecy ya�tu 
pencatatan dengan menggunakan alat 
mekan�k. 

5. Berdasar waktu pelaksanaan pengamatan. 
Pengamatan dapat d�bedakan menjad� 
dua kategor� ya�tu event sampling dan time 
sampling. Event sampling merupakan proses 
wawancara yang d�lakukan pada saat 
suatu per�st�wa terjad�, m�salnya ket�ka 
mengamat� demonstras� mahas�swa 
maka saat yang pal�ng tepat adalah 
saat demonstras� �tu terjad�. Sedangkan 
pengamatan time sampling d�lakukan 
dengan menentukan waktu sebaga� 
pedoman dalam mengamat�, m�salnya 
pengamatan terhadap per�laku d�s�pl�n 
anak d� rumah, maka pengamatan dapat 
d�lakukan pada waktu-waktu tertentu 
(pag�, s�ang dan malam).

Terdapat beberapa masalah yang ser�ng 
terjad� dalam proses pengamatan, ya�tu 
terka�t dengan ket�daksempurnaan organ-
organ peng�nderaan manus�a; adanya 
perspekt�f  selekt�f  pengamat, d�mana 
pengamat cenderung mengamat� gejala 
tertentu dar� gejala yang la�n; keterbatasan 
�ndera sebaga� alat pemband�ng d�mana 
�ndera tersebut cenderung menyesua�kan 
dengan kond�s�; �ndera t�dak bekerja bebas 
dar� pengalaman masa lalu; dan terakh�r 

terka�t dengan proses pengamatan �tu 
send�r� yang dapat berpengaruh terhadap 
gejala yang d�amat�.

Guna mengatas� berbaga� masalah 
tersebut, beberapa pengamat dapat 
mengamat� gejala yang sama atau dapat pula 
dengan menerapkan metode tr�anggulas�, 
ya�tu prosedur pengumpulan data yang 
d�lakukan dengan d�lengkap� menggunakan 
beberapa cara sela�n pengamatan dapat pula 
d�dukung dengan wawancara, kues�oner, 
dan sumber data sekunder.

3.  Kunjungan Rumah (home visit)
Kunjungan rumah d�maksudkan untuk 

memaham� keh�dupan alam�ah �nd�v�du d� 
rumah dan keadaan serta pola keh�dupan 
keluarga yang bersangkutan. Kunjungan rumah 
sesungguhnya menerapkan pr�ns�p observas� 
alam�ah atau natural�st�k. Terdapat enam 
keuntungan kunjungan rumah, ya�tu fungs� 
keseluruhan keluarga terl�hat sebaga�mana 
adanya, set�ap anggota keluarga leb�h berpeluang 
untuk melaksanakan peran seahr�-har�, terdapat 
leb�h sed�k�t kemungk�nan untuk t�dak had�rnya 
anggota keluarga dalam sess� yang d�harapkan, 
terdapat peluang untuk mel�hat seluruh anggota 
keluarga dalam permasalahan bukan hanya pada 
seorang anggota keluarga saja, leb�h menurunkan 
t�ngkat kecemasan dalam l�ngkungan keluarga, 
dan hubungan yang terjal�n dengan pengumpul 
data leb�h alam�ah (t�dak formal).

4.  Tes Terstruktur
Tes terstruktur adalah alat pemer�ksaan 

ps�kolog�s yang telah mem�l�k� p�l�han jawaban 
yang past�. Tes terstruktur membutuhkan 
standar�sas� yang t�ngg� dan norma yang 
representat�ve. Tes terstruktur dapat d�bedakan 
berdasar t�ngkat us�a, b�dang pekerjaan, bentuk 
bahan (alat) dan jen�snya, serta aspek yang 
d�ukur.
a. Berdasar t�ngkat us�a dapat d�bedakan:

-  Tes untuk anak-anak
-  Tes untuk orang dewasa

b.  Berdasar b�dang tugas (pekerjaan) d�beda-
kan:
-  Tes untuk b�dang pend�d�kan
-  B�dang perusahaan
-  M�l�ter

c.  Berdasar bentuk bahan (alat) dapat d�beda-
kan:
-  Bahan cetakan
-  Tul�s menul�s
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-  Alat perma�nan
-  Peralatan yang kompleks

d.  Berdasar aspek yang d�ukur:
-  Tes kecerdasan (tes �ntelegens�, tes 

kemampuan umum)
-  Tes bakat
-  Tes kepr�bad�an
-  Tes m�nat

e. Berdasar jumlah peserta tes dapat d�bedakan:
-  Tes �nd�v�dual
-  Tes kelompok

5.  Tes Tak Terstruktur
Tes tak terstruktur merupakan bentuk 

tes yang member�kan keleluasaan bag� tester 
untuk mengajukan pertanyaan, dan keleluasaan 

bag� testee untuk menjawab. Contoh tes �n� 
adalah tes-tes yang bers�fat proyekt�f  sepert� 
TAT (Themat�c Appercept�on Test) dan tes 
Rorschah. 

D.  PeNuTuP

Penanganan yang tepat dalam pember�an 
st�mulas� bag� anak us�a d�n�, salah satunya perlu 
d�dahulu� dengan pengamatan yang tepat terhadap 
potens� ba�k kelemahan maupun keleb�han anak. 
Ps�kod�agnost�k sebaga� salah satu cara yang 
dapat d�terapkan, akan membantu pend�d�k 
dalam memaham� anak secara leb�h mendalam, 
seh�ngga pember�an st�mulas� yang tepat dapat 
mengopt�malkan tumbuh kembang anak.
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